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ABSTRAK

Dhani Setiawan, 3353403005, Ekonomi Pembangunan, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi PMA Di Jawa Tengah”, 59 halaman, 5 Bab, 3 gambar, 12 tabel. Ekonomi Pembangunan S1. Prof. Dra. Hj. Niswatin Rakub. Amin Pujiati, S.E, M.Si. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang. 2010.
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Penanaman modal asing pada hakekatnya merupakan langkah awal didalam pembangunan, akan tetapi pada tahun-tahun belakangan ini penanaman modal asing di Jawa Tengah berfluktuasi dan lebih cenderung menurun. Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah tingkat inflasi di Jawa Tengah berpengaruh terhadap penanaman modal asing. Untuk mengetahui apakah PDRB Jawa Tengah berpengaruh terhadap penanaman modal asing. Untuk mengetahui apakah jumlah tenaga kerja di jawa Tengah berpengaruh terhadap penanaman modal asing. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat inflasi, PDRB dan tenaga kerja di Jawa Tengah terhadap penanaman modal asing
Penanaman Modal Asing di Jawa Tengah menjadi populasi sekaligus sampel penelitian, variabel dalam penelitian ini adalah tingkat inflasi, PDRB, tenaga kerja untuk variabel bebas serta penanaman modal asing untuk variabel terikatnya. Metode pengumpulan datanya meliputi dokumentasi. Metode analisis data adalah analisis regresi berganda yang digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat..

Hasil penelitian menunjukkan nilai F 3.251 dengan signifikansi 0,064, harga signifikasi lebih dari 0,05 hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara tingkat inflasi, PDRB, tenaga kerja terhadap penanaman modal asing di Jawa Tengah. Secara bersama-sama pengaruh ketiga variabel ini adalah sebesar 47 % dan sisanya sebesar 53 % ditentukan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Sedangkan secara parsial pengaruh variabel tingkat inflasi -0,237, PDRB sebesar 0,493 dan tenaga kerja -0,661. Persamaan garis linier berganda adalah Y =  5429938 - 3849,314 X1 tingkat inflasi + 0,014 X2 PDRB – 0,334 X3 tenaga kerja. Koefisien regresi X1 sebesar -3849,314 menunjukkan bahwa apabila variabel inflasi naik satu persen maka PMA akan mengalami perubahan sebesar -3849,314 ribu US$ dengan asumsi jumlah PDRB dan tenaga kerja tetap. Koefisien regresi X2 sebesar 0,014 menunjukkan bahwa apabila variabel PDRB naik satu juta rupiah maka PMA akan mengalami kenaikan 0,014 ribu US$ dengan asumsi tingkat inflasi dan jumlah tenaga kerja tetap. Koefisien regresi X3 sebesar -0,334 menunjukkan bahwa apabila variabel tenaga kerja naik satu orang maka PMA akan mengalami perubahan -0,334 ribu US$ dengan asumsi tingkat inflasi dan jumlah PDRB tetap.
Kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara tingkat inflasi di Jawa Tengah terhadap penanaman modal asing di Jawa Tengah. Hal ini dikarenakan salah satu faktor penyumbang inflasi di Jawa Tengah yang terbesar bukan dikarenakan adanya kelebihan permintaan akan barang yang dikeluarkan ataupun adanya kenaikan ongkos produksi, melainkan harga bahan pangan, mengingat Jawa Tengah masih bercorak agraris dengan pertanian sebagai basicnya. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara PDRB Jawa Tengah terhadap penanaman modal asing di Jawa Tengah. Hal ini dikarenakan bahwa investor didalam menanamkan modalnya dipengaruhi oleh banyak faktor diantara lain adalah faktor sosial politik yang berkaitan dengan hubungan sosial politik antar elemen-elemen masyarakat, pemerintah dan bisnis. Pengharapan atau ramalan mengenai keadaan dimasa depan, perubahan dan perkembangan teknologi, pajak perseroan, tingkat bunga dan efisiensi marginal modal. Ada pengaruh yang signifikan antara jumlah tenaga kerja di Jawa Tengah terhadap penanaman modal asing di Jawa Tengah. Hubungan yang signifikan antara tenaga kerja terhadap penanaman modal asing ini sesuai dengan teori bahwa investasi memerlukan jumlah tenaga kerja yang tersedia, semakin banyak tenaga kerja yang tersedia maka lebih banyak pilihan akan spesifikasi tenaga kerja yang dibutuhkan. Semakin banyaknya tenaga kerja juga akan mendorong terjadinya penurunan tingkat upah, sehingga menurunkan biaya produksi yang dikeluarkan. Penurunan biaya produksi ini merupakan keuntungan bagi investor, sehingga para investor akan meningkatkan investasinya. Saran yang dapat diberikan adalah bahwa didalam upaya meningkatkan penanaman modal asing sekiranya perlu upaya didalam menekan laju inflasi. Pemerintah diharapkan lebih memprioritaskan pengawasan harga pangan dipasar dan peningkatan output pertanian dengan cara pengadaan alat-alat pertanian yang lebih modern dan berteknologi tinggi, mengingat sebagian besar alat-alat produksi yang ada masih tradisional. Bahwa didalam upaya meningkatkan penanaman modal asing sekiranya perlu upaya untuk menjaga stabilitas sosial dan politik diantara elemen masyarakat, pemerintah dan bisnis. Penurunan tingkat pajak perusahaan juga sekiranya perlu dilakukan oleh pihak yang berwenang. Bahwa didalam upaya meningkatkan penanaman modal asing sekiranya perlu upaya oleh pemerintah untuk lebih menggalakkan wajib belajar, sehingga kedepannya tingkat pendidikan para tenaga kerja akan lebih tinggi.


















i

